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GAMBARAN MANAJEMEN STRES PADA ORANG TUA TERHADAP 

BELAJAR DARING DI MASA PANDEMI COVID-19 

 

VIONITA ADELINA 

178110225 

 

FAKULTAS PSIKOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

 

ABSTRAK 

 

Manajemen stres merupakan suatu bentuk pengelolaan pada suatu tindakan 

ataupun suatu hal yang di hadapi. Sedangkan stres sendiri dapat diartikan sebagai 

suatu gangguan mental yang disebabkan oleh suatu tuntutan yang tidak dapat 

dikendalikan dengan baik. Jadi manajemen stres dapat diartikan sebagai suatu cara 

penanganan psikologis yang ditujukan untuk mengendalikan tingkat stres 

individu. Selama masa pandemi ini dan di berlangsungkannya proses 

pembelajaran daring ini, peran orang tua di tuntut untuk lebih dalam mendampingi 

anak selama belajar daring. tujuan dari penelitian ini untuk melihat bagaimana 

manajemen stres orang tua bekerja sekaligus mendampingi anak belajar daring 

selama masa pandemi Covid-19. Subjek dalam penelitian ini yaitu orang tua yang 

bekerja sekaligus mendampingi anak belajar daring. penelitian ini dilakukan 

dengan metode kualitatif deskriptif yaitu berupa wawancara serta observasi 

dengan menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data yang digunakan 

adalah pengkodean (coding). Hasil dari penelitian ini bahwasannya ketiga subjek 

memberikan pernyataan yang berbeda dalam hal mendampingi anak belajar 

daring. 

 

Kata Kunci : Manajemen Stres, Orang Tua Bekerja, Belajar Daring, Covid-19 
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ABSTRACT 

 

Stress management is a form of managing an action or a thing that is faced. While 

stress itself can be interpreted as a mental disorder caused by a demand that 

cannot be controlled properly. So stress management can be interpreted as a way 

of psychological handling aimed at controlling individual stress levels. During 

this pandemic period and the ongoing online learning process, the role of parents 

is demanded to be more involved in accompanying children during online 

learning. The purpose of this study was to see how parents work stress 

management while accompanying children to learn online during the Covid-19 

pandemic. The subjects in this study were parents who worked and accompanied 

their children to learn online. This research was conducted with descriptive 

qualitative methods in the form of interviews and observations using purposive 

sampling technique. Analysis of the data used is coding (coding). The results of 

this study showed that the three subjects gave different statements in terms of 

accompanying children to learn online. 

Keywords: Stress Management, Working Parents, Online Learning, Covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

٩١-وظرة عامت علي إدارة الضغوط لذى الأبويه علي التعلم عبر الإوتروج في عصر جائحت كوفيذ  

 

 فيوويتا أديلىا 

122111771 

 

 كليت علم الىفس

 الجامعت الإسلاميت الرياويت

 

 الملخص
إدارج انضغٕط ْٕ شكم يٍ أشكال إدارج إجزاء أٔ شيء يرى يٕاجٓرّ. تيًُا يًكٍ ذفسيز انضغٕط َفسٓا عهى 

أَٓا اضطزاب عقهي َاذج عٍ طهة لا يًكٍ انسيطزج عهيّ تشكم صحيح. نذنك يًكٍ ذفسيز إدارج انضغٕط 

. خلال فرزج انٕتاء ْذِ عهى أَٓا طزيقح نهرعايم انُفسي ذٓذف إنى انرحكى في يسرٕياخ انضغٕط انفزديح

ٔعًهيح انرعهى انًسرًزج عثز الإَرزَد، يطُهة دٔر الأتٕيٍ في انًشاركح تشكم أكثز في يزافقح الأطفال أثُاء 

انرعهى عثز الإَرزَد. كاٌ انغزض يٍ ْذا انثحث ْٕ يعزفح كيفيح عًم الأتٕيٍ في إدارج انضغٕط أثُاء 

. كاٌ انًشاركٌٕ في ْذا انثحث يٍ الأتٕيٍ ٩١-ء جائحح كٕفيذ يزافقح الأطفال نهرعهى عثز الإَرزَد أثُا

انذيٍ عًهٕا ٔرافقٕا أطفانٓى نهرعهى عثز الإَرزَد. ذى إجزاء ْذا انثحث تاسرخذاو الأسانية انٕصفيح انُٕعيح 

في شكم يقاتلاخ ٔيلاحظاخ تاسرخذاو أسهٕب أخذ انعيُاخ انٓادف. ذحهيم انثياَاخ انًسرخذيح ْٕ انقياو 

رزييز )انرزييز(. أظٓزخ َرائج ْذا انثحث أٌ الأشخاص انثلاثح أعطٕا عثاراخ يخرهفح يٍ حيث يزافقح تان

 الأطفال نهرعهى عثز الإَرزَد. 

                               -الكلماث الرئيست: إدارة الضغوط، الأبويه العاملون، التعلم عبر الإوتروج، كوفيذ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Belakangan ini, hampir seluruh negara yang menggemparkan dunia 

dikejutkan oleh wabah Virus Corona (Covid-19). Sejak awal tahun 2020, 

WHO telah menyatakan bahwa dunia sedang memasuki keadaan darurat 

global terkait wabah virus ini. Ini adalah fenomena luar biasa yang terjadi di 

Bumi pada abad ke-21, dan skalanya sebanding dengan Perang Dunia II 

(Buana, 2020). 

Awalnya, virus tersebut diduga disebabkan oleh Pasar Grosir Seafood 

China Selatan yang menjual berbagai jenis hewan hidup. Sementara, hewan 

yang menjadi sumber penularan Covid-19 masih belum diketahui. Menurut 

bukti ilmiah, Covid-19 dapat ditularkan dari orang ke orang melalui tetesan 

batuk atau bersin.Orang yang rentan terhadap virus ini adalah mereka yang 

berhubungan dekat dengan pasien Covid-19, termasuk yang merawat pasien 

Covid-19. 

Lalu penyakit ini banyak menyebar kebagian lain daerah china (Putri, 

2020). Dari 18 Desember hingga 29 Desember 2019, lima pasien menerima 

perawatan untuk sindrom gangguan pernapasan akut atau Respiratory 

Distress Syndrome (ARDS). Sejak 31 Desember 2019 hingga 3 Januari 2020, 

kasus ini meningkat pesat, dengan 44 kasus yang sudah dilaporkan. (Putri, 

2020) 
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Dengan adanya virus ini, bnyak event-event besar yang di tunda 

seperti (contohnya pertandingan olahraga internasional) dan bahkan ada juga 

yang di batalkan (Yunus & Rezki, 2020). Indonesia adalah negara 

berkembang dan menempati urutan keempat di dunia. Oleh karena itu, 

Indonesia diperkirakan akan mengalami kerugian besar dalam waktu yang 

lama. Ketika virus Corona SARS-CoV-2 baru melanda China antara 

Desember 2019 dan Februari 2020, itu adalah yang terburuk. Indonesia 

mengeluarkan larangan perjalanan untuk Provinsi Hubei, yang merupakan 

pusat Covid-19 saat itu. 

Mulai 29 Februari 2020 hingga 29 Mei 2020, pemerintah Indonesia 

mengeluarkan status darurat bencana, terkait adanya pandemi virus ini. 

Langkah pertama yang dilakukan pemerintah adalah dengan menerapkan 

social distancing. Semoga cara ini bisa mengurangi atau bahkan memutus 

rantai infeksi Covid-19 (Putri, 2020). 

Dengan adanya sistim Social Distancing, seseorang diharapkan 

menjaga jaraknya terhadap orang lain sejauh 2 meter, serta tidak melakukan 

yang nama nya kontak  langsung  dengan  orang sekitarnya, dan menghindari 

kerumunan. Akan tetapi tindakan pemerintah ini masih di abaikan. Banyak 

orang di luar sana yang masih mengabaikan aturan yang di buat pemerintah 

ini. 

Dengan adanya pandemi ini, semua kegiatan banyak di lakukan di 

rumah, guna menghindari kerumunan. Begitu juga dengan sistim pendidikan. 

Anak-anak sekolah sekerang melalui aplikasi, seperti elearning, google meet, 



3 
 

 

zoom, google classroom dan aplikasi lain sebagainya. Kebijakan ini terus 

diperkuat untuk menekan penyebaran Covid-19. (Zahra, Wardhani, & 

Krisnani, 2020) 

Ada beberapa, dampak positif yang muncul dari penerapan sistim 

work from home dan social distancing antara lain yaitu, lebih banyak nya 

waktu untuk bersama keluarga, masyarakat juga aktif dan cermat dalam 

menjaga kesehatan, muncul kegiatan yang produktif dan inovatif bersama 

keluarga. 

Selain Ada dampak positif dan juga beberapa dampak negatif, antara 

lain terbatasnya interaksi dengan orang-orang di sekitarnya, berkurangnya 

pandangan ekonomi masyarakat, dan model pembelajaran yang menggunakan 

media online juga dapat menimbulkan rasa bosan dan jenuh akibat interaksi 

online yang tidak efektif.  Dampak  negatif  sangat  mungkin menimbulkan  

adanya  stres menimbulkan  kebosanan  dan  kejenuhan karena  kurang  

efektifnya  interaksi  secara  online. (Muslim, 2020) 

Sarafino (dalam Muslim, 2020) mencirikan tekanan/stres sebagai 

tekanan atau stres dari dalam dan dari luar, sama seperti kondisi berbahaya 

sepanjang kehidupan sehari-hari (faktor penekan dalam dan luar dan kondisi 

tidak nyaman lainnya sepanjang kehidupan sehari-hari). Sebagian dari idenya 

menggambarkan tekanan/stres sebagai kondisi yang ditimbulkan oleh 

hubungan antara individu dan iklim, yang mengarah pada jarak yang jelas 

antara permintaan yang datang dari keadaan kerangka organik, mental dan 

sosial individu. 
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Weinberg dan Gould (2003) mencirikan tekanan/stres sebagai, 

pengembalian yang murah hati antara permintaan (fisik dan mental) dan 

kapasitas reaksi, dalam kondisi di mana ketidakmampuan untuk memenuhi 

kebutuhan itu memiliki pengertian yang signifikan, yaitu, ada 

ketidakseimbangan antara permintaan (fisik dan mental) dan kapasitas. untuk 

memuaskannya.  

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan dengan sangat baik bahwa 

tekanan atau stres adalah reaksi makhluk hidup untuk menyesuaikan diri 

dengan informasi laten. Permintaan ini dapat berupa hal yang dapat 

diverifikasi, atau hal baru yang mungkin terjadi, namun benar-benar terlihat. 

Terlebih lagi, kondisinya tidak diselesaikan seperti yang diharapkan, 

kemudian ada pengaruh yang meresahkan setidaknya pada satu organ tubuh 

yang menyebabkan mereka tidak memiliki pilihan untuk melakukan 

kewajibannya dengan tepat. (Muslim, 2020). 

Dalam pengertian sederhana, stres adalah suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan atau tidak nyaman yang dialami seseorang, dan keadaan ini 

akan mengganggu pikiran, emosi, perilaku atau perilaku dalam kehidupan 

sehari-hari, keadaan ini bersifat pribadi dan subjektif. Artinya kondisi stres 

yang dialami setiap orang berbeda-beda, dan cara penanganannya pun 

berbeda-beda karena bersifat subjektif dan personal. 

Dalam penelitian ini, stres dicirikan sebagai suatu keadaan yang 

dialami oleh seseorang ketika ada perancu antara permintaan yang didapat 

dan kemampuan untuk mengalahkannya. Reaksi positif terhadap keadaan dan 
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transformasi disebut Eustress. Kemudian lagi, reaksi negatif yang ada akan 

menjadi masalah. Reaksi yang berlawanan ini, jika tidak terjadi seperti yang 

diharapkan, dapat membuat seseorang menjadi kesal secara intelektual. 

(Muslim, 2015) 

Sesuai dengan kebijakan jarak fisik yang diterapkan oleh pemerintah, 

kegiatan pendidikan di sekolah tersebut telah dibatalkan. Alternatifnya adalah 

menerapkan pembelajaran jarak jauh atau belajar di rumah. Padahal, model 

pendidikan baru ini banyak menimbulkan keluhan dari orang tua siswa. 

Mereka bingung dengan mekanisme yang diterapkan sekolah.  

Menurut data lapangan yang diperoleh oleh peneliti, terdapat beberapa 

faktor yang ditimbulkan oleh perilaku psikologis pada subjek yang muncul. 

Data pertama dilihat dari lingkungan, dalam hal ini orang tua yang bekerja 

tidak punya waktu penuh dalam mendampingi anaknya untuk belajar daring. 

lalu dalam data Ekonomi terdapat perilaku yang muncul terhadap keluarga 

yang memiliki ekonomi standar, yang mengakibatkan kendala baru pada 

orang tua dalam memenuhi kebutuhan anak dalam belajar daring, seperti 

memenuhi kebutuhan alat pembantu proses belajar daring. lalu mengenai 

pedidikan metode baru ini, perilaku yang muncul seperti halnya, anak yang 

tidak memahami materi sepenuhnya, dikarenakan anak yang tidak fokus 

memperhatikan.  

Kini orang tua bukan hanya stres menghadapi pekerjaan tetapi juga 

stres dalam hal membimbing anak belajar online. Metode pembelajaran jarak 

jauh ini sangat berpengaruh terhadap orang tua. Kesabaran serta kesigapan 
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orang tua turut di uji dalam mendidik anak. Hal yang biasanya di lakukan 

oleh guru di sekolah, kini orang tua yang melakukaknnya. (Dina, 2020) 

Orang tua menghadapi tantangan dalam mendampingi anak mereka 

dalam belajar. Salah satunya juga menuntut orang tua untuk memahami 

materi atau pembelajaran yang diberikan oleh guru, keterbatasan teknis, serta 

kondisi psikologis orang tua dan anak. 

Wali atau orang tua harus memiliki opsi untuk mengarahkan anak-

anak mereka untuk belajar di rumah dan memiliki opsi untuk menggantikan 

guru. Dengan cara ini, peran wali atau orang tua dalam mencapai tujuan 

pembelajaran online dan mengarahkan anak-anak mereka untuk belajar di 

rumah sangat penting. Pekerjaan yang umumnya diselesaikan oleh satuan 

sekolah kini telah dipindahkan ke satuan keluarga.  

Masalah lain yang muncul pada pembelajaran jarak jauh ini adalah, 

masalah keterbatasan ekonomi. Dalam satu keluarga mempunyai dua orang 

anak, dan keduanya sama-sama melakukan pembelajaran jarak jauh, 

sementara ponsel hanya ada satu, masalah yang akan muncul jika mereka 

melakukan pembelajaran jarak jauh di waktu yang bersamaan. Rebutan 

ponsel, yang mengakibatkan terjadinya adu mulut antara anak satu dengan 

yang satunya lagi.  

Keterbatasan sarana seperti ponsel ini, membuat orang tua di tuntut 

untuk bekerja lebih ekstra untuk memenuhi kebutuhan anak dalam proses 

pembelajaran jarak jauh ini. Selain kekurang sarana ponsel, orang tua juga di 

tuntut untuk memenuhi kebutuhan paket data internet.  
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Seperti yang ditunjukkan oleh pemeriksaan terlambat dari Sense 

Media and the Boston Consulting Group, diperkirakan 15 juta hingga 16 juta 

siswa sekolah K-12 yang didanai pemerintah di AS tinggal di rumah dengan 

asosiasi web yang kurang. Masalahnya, pembelajaran jarak jauh tidak hanya 

mempersulit wali dan anak-anak untuk mengendalikan perasaan mereka. 

Siapapun dengan anak-anak usia dini harus tahu tentang keadaan saat ini.  

Batasan seperti kurangnya pengetahuan orang tua tentang materi 

pembelajaran juga menjadi salah satu kendala dalam proses pembelajaran 

online. Orang tua mengalami kesulitan dalam menumbuhkan minat belajar 

anak, dikarenakan kebutuhan akan pekerjaan dan waktu yang tidak 

mencukupi untuk mendampingi anaknya belajar, orang tua tidak sabar belajar 

di rumah kadang akan menghadapi tingkah laku anak, kesulitan orang tua 

dalam mengoperasikan gadget, dan masalah lain akibat belajar dari rumah ini. 

Untuk itu penelitian ini dilakukan untuk melihat reaksi orang tua 

dalam memanggapi anak yang belajar daring, apakah orang tua tersebut 

peduli terhadap kegiatan pembelajaran anaknya atau mementingkan 

pekerjaannya sehingga mengabaikan pembelajaran anaknya. Yang 

menimbulkan dampak kepada anak, seperti halnya anak tidak mengerjakan  

tugasnya dan juga anak lebih banyak bermain. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka permasalahan yang ada dalam 

penelitian ini yang dapat diangkat yaitu Manajemen Stres Orang Tua 

Terhadap Proses Pembelajaran Daring. 



8 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah mengetahui Gambaram 

Manajemen Stres Orang Tua Dalam Mendampingi Anak. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan hasil alternatif mengenai masalah-masalah 

tentang Manajemen Stres Orang Tua Terhadap Proses Pembelajaran 

Daring. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis 

Penelitian ini di harapkan bias menjadi saran yang 

berguna dalam pengetahuan tentang manajemen stres orang tua 

terhadap pembelajaran daring. 

b. Bagi pembaca 

Hasil asesmen ini diharapkan bermanfaat sebagai data 

dan peningkatan pemahaman untuk wali atau orang tua sehingga 

dapat menghadapi kendala apapun yang ada pada saat 

pembelajaran daring. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Stres  

2.1.1 Pengertian Stres 

Ada banyak istilah mental terkenal yang sering disalahartikan 

sebagai "stres". Istilah tersebut menyinggung keadaan di mana 

seseorang menghadapi perasaan atau waktu yang berlebihan yang 

membuatnya sulit untuk bekerja dengan sukses dengan orang tersebut. 

Ketidakpuasan dan kesulitan yang terus-menerus dapat menyebabkan 

pekerjaan berkualitas rendah.  

(Muslim, 2015) mengatakan bahwa istilah tekanan/stres/stress 

tidak dapat dipisahkan dari faktor penekan dan kesengsaraan karena 

saling berhubungan. Stres adalah respons tubuh terhadap masalah yang 

terlihat selama keberadaan sehari-hari yang teratur, saat bagian tubuh 

ini bekerja disebut tekanan atau stres.  

Keputusasaan merupakan reaksi psikologis terhadap stres yang 

mereka alami. Dalam banyak kasus, orang dengan cepat melepaskan 

diri dari efek pengalaman stres. Orang memiliki persediaan energi dan 

energi yang baik untuk digunakan dan diisi ulang saat dibutuhkan. 

stres akibat dampak lingkungan dari hubungan individu dan 

lingkungan. 

Stres merupakan tekanan atau stres dari dalam atau luar yang 

menyebabkan kondisi berbahaya lainnya sepanjang kehidupan sehari-
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hari (faktor penekan dalam dan luar serta kondisi tidak nyaman lainnya 

sepanjang kehidupan sehari-hari). (Barseli, Ifdil, & Fitria, 2020) 

mencirikan tekanan atau stres sebagai kondisi tekanan atau stres baik 

secara nyata maupun mental. Menurut (Tua & Gaol, 2016) stres 

merupakan interaksi yang menilai sesuatu. kesempatan sebagai 

kompromi atau berisiko dan individu bereaksi terhadap kesempatan ini 

dengan ketajaman yang penuh gairah dan tingkat perilaku psikologis.  

Menyinggung pada tekanan atau stres sebagai pertemuan 

antusias negatif, dengan perubahan fisiologis dan organik serta standar 

perilaku yang dimaksudkan untuk menyesuaikan dampak 

perkembangan atau pandangan tekanan/stres di bawah tekanan/stres. 

(Maryam, 2016) 

Menjaga sepuluh hubungan yang memenuhi harapan keluarga 

dan prestasi akademik Lazarus dan Folkman (dalam Istiana 

Nurcahyani, 2016) untuk memenuhi tekanan atau stres atau 

persyaratan yang mereka tanggung, menggambarkan tekanan atau stres 

sebagai individu yang terpengaruh oleh lingkungan. Stres disebabkan 

oleh perbedaan antara stres manusia dan kemampuan mengatasi stres. 

Setiap orang membutuhkan kekuatan yang cukup untuk menghadapi 

lingkungan yang penuh tekanan/stres agar tidak mengganggu 

kehidupan mereka.  

Dalam pandangan definisi di atas, cenderung dianggap bahwa 

tekanan atau stres adalah peristiwa atau pengalaman yang lebih buruk 
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daripada sesuatu yang merusak atau berisiko, dan bahwa individu 

berasal dari keadaan kerangka alami dan desain sosial individu. 

Pertengkaran antara setidaknya dua persyaratan atau keinginan yang 

berbenturan juga bisa menjadi sumber stres. Seringkali individu 

mengalami dilema ketika mereka diminta untuk memilih antara 

penerus, terutama ketika datang ke kehidupan masa depan.  

Individu menghadapi dua macam tekanan/stres, yaitu: 

a. Stres yang ego-envolved 

Tekanan atau stres yang tidak mengancam kebutuhan dasar, 

dengan kata lain tekanan atau stres rendah. 

b. Stres yang ego-involved 

Stres Mengancam Kebutuhan Dasar dan Martabat Pribadi 

Stres seperti hidup saya membutuhkan perawatan yang tepat 

dengan menyesuaikan tanggapan korektif untuk menghindari 

kerusakan.  

Kemampuan seseorang dalam menahan stres agar tidak 

menjadikan kepribadiannya “kompleks” disebut sebagai derajat 

toleransi stress. Setiap orang memiliki tingkat ketahanan yang 

berbeda-beda mulai dari satu individu kemudian ke individu 

berikutnya. Orang dengan karakter yang buruk saat menghadapi 

tekanan/stres yang tidak berarti akan menyebabkan perilaku yang 

aneh. Di sisi lain, individu dengan kepribadian yang kuat, meski 

stres, cenderung mengatasi situasi mereka (Ardani, 2013). 
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2.2 Manajemen Stres 

2.2.1 Pengertian manajemen stres 

Berdasarkan buku panduan palang merah Indonesia (2015) 

menjelaskan bahwasannya manajemen merupakan suatu bentuk 

pengendalian terhadap suatu tindakan terhadap suatu hal yang di 

hadapi. Sedangkan stres sendiri dapat dikatakan suatu gangguan 

mental yang di sebabkan oleh suatu tuntutan yang tidak dapat 

dikendalikannya dengan baik. Maka dari itu manajemen stres dapat 

dikatakan suatu cara penanganan terhadap gangguan psikologis yang 

di tujukan untuk mengendalikan tingkat stres individu. 

Dalam mengatasi stres PMI mengemukakan lima cara untuk 

manajemen stres dalam buku panduan palang merah Indonesia (2015): 

1. Mampu mengenali diri sendiri, mampu menilai kemampuan dan 

kelemahan diri. Dengen mengenali diri sendiri, akan lebih mudah 

untuk menentukan diri kita untuk bagaimana harus bertingkah. 

2. Peduli akan diri sendiri. Jika individu dapat memahami dirinya 

sendiri maka akan mudah terhadap individu untuk mnegenal 

dirinya. 

3. Memperhatikan keseimbangan diri. 

4. Bersikap proaktif dalam mencegah gangguan stres. 

5. Bersinergi. 
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Menjelaskan tujuan manajemen stres oleh orang tua dalam 

proses pembelajaran online Stres adalah respons seseorang terhadap 

tantangan atau ancaman keberadaannya.  

Ada dua cara untuk mengelola stress yaitu, manajemen pikiran, 

manajemen tubuh dan manajemen situasi: 

a. Repressive coping  

Menjauhlah dari keadaan atau renungan yang mengarah pada 

sesuatu yang membuat stres dan lihat sisi positifnya. 

b. Rational coping 

Mengelola tekanan atau stres dan bekerja dengan giat. 

c. Refaring 

Menemukan cara baru atau membuat pendekatan untuk 

mempertimbangkan alasan tekanan/stres dan mengurangi bahaya. 

Sedangkan pengelolaan tubuh dapat dilakukan dengan 

beberapa cara sebagai berikut : 

a. Relaxation 

Teknik mengurangi stres dengan mengendurkan otot dalam 

keadaan sadar. 

b. Biofeedback 

Memanfaatkan peralatan pengecekan luar untuk memperoleh 

data tentang kapasitas nyata dan keuntungan dari pengendalian 

kapasitas mereka. 
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c. Aerobic exercise  

aktivitas untuk meningkatkan kesehatan jantung dan aktivitas 

pernapasan. 

Sementara itu, pengelolaan situasi dilakukan dengan cara-

cara berikut: 

1. Dukungan sosial mendapatkan bantuan dari interaksi dengan 

orang lain. 

2. Humor akan memberikan anda sesuatu yang menarik sehingga 

mengurangi stres. 

Umumnya orang yang mengalami stres akan mengalami 

perasaan cemas, tegang, lelah, takut, sedih, cemas dan marah yang 

hebat, ada tiga aspek stres bagi seseorang yang menghadapi stres, 

terutama depresi. Dari aspek fisik hingga kognitif (mental) dan 

emosional. jantung sempit, tangan yang berasap, kepalanya sakit, nafas 

terasa sesak, punggung terasa sakit, kurangnya kerjasama dalam susah 

tidur dan perubahan berat badan yang cepat.  

Sedangkan pada aspek kognitif, penderita depresi caranya 

melupakan sesuatu, susah fokus, haus akan sesuatu, sulit mendapatkan 

informasi, selalu berpikiran negatif terhadap dirinya sendiri.  

2.2.2  Reaksi stres 

Penyelidikan terhadap populasi yang dipengaruhi oleh 

ledakan nuklir 1979 di Pennsylvania dan populasi di luar kelompok 

yang dipengaruhi atom menunjukkan tekanan atau stres yang 
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sebenarnya, khususnya katekolamin dan lebih sedikit trombosit 

putih daripada sel non-nuklir. Selain dari itu mereka juga 

mengalami dampak psikologis seperti pada tingkat kecemasan 

mereka lebih tinggi daripada penduduk yang berada di daerah lain. 

Maka dari itu stres berpengaruh pada seseorang pada saat ia merasa 

perubahan pada sistem tubuh. 

a. Reaksi fisik 

Fungsi otak dalam menanggapi ancaman adalah 

hipotalamus dapat digunakan untuk merangsang kelenjar pituitari 

dan melepaskan adrenokortikotropin, kemudian berjalan melalui 

aliran darah dari otak dan merangsang adrenalin di ginjal. 

Efek stres pada sistem kekebalan tubuh dapat menyebabkan 

penyakit akibat infeksi. Ini karena sistem kekebalan adalah 

kerangka kerja tak terduga yang tidak dapat diprediksi yang 

melindungi tubuh dari infeksi bakteri dan zat sintetis luar lainnya. 

Kerangka ini terdiri dari trombosit putih, misalnya limfosit yang 

menghasilkan antibodi terhadap bahaya infeksi. 

Ketika seseorang merasa putus asa, perasaan dan 

renungannya menjadi liar dan tanggapan ini mengarah pada 

kondisi medis. Respons mental terhadap peregangan mengarah 

pada kesedihan, misalnya, masalah tekanan/stres yang mengerikan 

atau perilaku disfungsional. 
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Mengingat penggambaran yang telah dikemukakan oleh 

para spesialis, sangat mungkin beralasan bahwa tekanan/stres para 

eksekutif adalah kapasitas seseorang untuk mengendalikan watak 

atau perilaku sendiri dalam mengendalikan keadaan. 

b. Reaksi psikologis 

Ketika individu mengalami stres, maka dia akan merasa 

tidak terkontrol, oikiran, tubuh, dan respon, hal ini mengakibatkan 

masalah pada kesehatan. Interpretasi terhadap stres yang biasa 

disebut primary apparaisal (penilaian awal). 

2.2.3 Aspek-Aspek Manajemen Stres  

Ketika seseorang merasa tertekan, stres yang disebabkan oleh 

stres mempunyai dua aspek utama yaitu fisik, psikologis, perilaku dan 

spiritual (Sarafino, 2008):  

a. Aspek fisik  

Efek pada kondisi individu berkurang selama kondisi tekanan/stres 

sehingga individu mengalami siksaan di organ tubuhnya, seperti 

nyeri otak, mulas.  

b. Aspek psikologis  

Terdiri dari indikasi psikologis, efek samping antusias, dan 

manifestasi sosial. Setiap salah satu efek samping ini 

mempengaruhi kondisi mental individu dan membuat kondisi 

mental mereka menjadi negatif, seperti berkurangnya ingatan, 

perasaan sedih dan menunda pekerjaan. Ini dipengaruhi oleh 
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keseriusan atau kelucuan stres. Berat atau ringannya stres yang 

dialami seseorang dapat dilihat dari dalam dan luar individu yang 

menjalani latihan skolastik di dekatnya.  

c. Aspek perilaku 

Reaksi dalam perilaku seperti mengatasi stres paling jelas 

karena dapat dilihat oleh orang lain. Orang lain dapat memberikan 

jawaban dengan menyoroti orang lain karena menunjukkan perilaku 

yang berbeda dari biasanya.  

Mengingat hipotesis yang digambarkan di atas, sangat baik 

dapat diasumsikan bahwa perspektif tekanan/stres terdiri dari sudut 

aktual, sudut pandang mental, sudut antusias, dan perspektif perilaku. 

Sudut-sudut ini digunakan sebagai petunjuk untuk memperkirakan 

besarnya tekanan/stres para eksekutif.  

2.2.4 Jenis-jenis Manajemen Stres 

Stres tidak selalu berbahaya dan harus dihindari. Stres dan 

pergerakan pribadi penting untuk kesehatan manusia dan konsekuensi 

dari perilakunya (Tua & Gaol, 2016) : 

a. Eustres  

Ini adalah hasil dari respons yang sehat, positif dan 

konstruktif terhadap stres. Ini termasuk kesejahteraan pribadi dan 

organisasi yang terkait dengan pertumbuhan, fleksibilitas, 

kemampuan beradaptasi, dan kinerja tingkat tinggi.  
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b. Distres 

Ini adalah hasil dari menanggapi stres yang tidak sehat, 

negatif, dan merusak (merusak). Ini termasuk konsekuensi pribadi 

dan organisasi, seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat 

kelalaian yang tinggi terkait dengan penyakit, kelemahan, dan 

kematian.  

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti memilih jenis 

stres yaitu, keadaan stres, tanggapan keadaan ini terhadap stres 

adalah tidak sehat, kurang baik dan merusak (destruktif). 

Huxley mengusulkan lima langkah untuk menghadapi 

munculnya tekanan atau stres, yaitu:  

1. Aware  

Tekankan bahwa keadaan yang tidak menyenangkan 

dapat memengaruhi fisik dan pikiran seseorang. Tekanan/stres 

pemantauan menyiratkan memiliki pilihan untuk melihat 

indikasi keadaan yang tidak menyenangkan. Untuk orang-

orang tertentu, tanda-tanda ini mungkin termasuk 

kecenderungan sangat lelah, lesu, atau gelisah. Menurut 

beberapa orang, itu adalah kecenderungan menyerang atau 

menarik diri dengan cepat dari orang lain.  

2. Melakukan time out  

Setelah mengidentifikasi situasi yang membuat stres, 

langkah selanjutnya adalah menyisihkan waktu (sisihkan 
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sebentar). Saat situasi semakin panas, waktu tunggu akan 

memberikan kesempatan untuk menenangkan diri. Langkah 

ini juga berguna untuk mencegah mengatakan atau melakukan 

sesuatu yang nantinya akan disesali.  

3. Menyusun rencana self-care  

Sibuk dengan tugas sering kali membuat orang 

mengabaikan kebutuhan fisik, emosional, dan spiritual 

mereka. Menyisihkan waktu untuk perawatan diri dapat 

meringankan beban yang berlebihan, seperti tidur nyenyak, 

berolahraga, bermeditasi, berdoa atau bersantai selama 

beberapa menit.  

4. Menyusun rencana pengelolaan waktu  

Dengan menyiapkan rencana manajemen waktu, 

menetapkan prioritas dan mengatur jadwal untuk 

menyelesaikan pekerjaan, sebenarnya akan membantu untuk 

menghadapi situasi stres yang muncul. 

5. Cari dukungan  

Terkadang, situasi stres berada di luar kemampuan 

Anda. Dalam kasus ini, mencari dukungan dalam lingkungan 

tertutup atau kelompok sebaya adalah solusi yang realistis. 

2.2.5 Faktor-Faktor Stres  

Saat mempelajari penyebab berbagai penyakit fisik yang 

berkaitan dengan stres, setiap teori yang berbeda memiliki konsep atau 
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sudut pandang yang berbeda. Beberapa pandangan tersebut akan 

dijelaskan di bawah ini.  

a. Sudut pandang psikodinamik  

Pandangan psikodinamik sendiri didasarkan pada asumsi 

bahwa hambatan tersebut disebabkan oleh emosi yang tertekan. 

Apa yang tertindas akan menentukan organ mana yang terkena 

penyakit. Misalnya, jika seseorang menanggapi amarah, maka 

menurut pandangan ini dapat menyebabkan hipertensi esensial. 

b. Sudut pandang biologis  

Salah satu sudut pandang biologis adalah model kelemahan 

fisik. Model tersebut mengasumsikan bahwa hubungan antara stres 

dan gangguan psikofisik berkaitan dengan kelemahan berbagai 

organ tubuh. Faktor biologis seperti genetika atau penyakit 

sebelumnya telah membuat organ tertentu lebih lemah dari yang 

lain, sehingga ketika individu berada dalam keadaan tertekan dan 

tidak sehat, mereka menjadi rentan dan rentan terhadap kerusakan. 

c. Sudut pandang kognitif dan perilaku  

Perspektif kognitif menekankan bagaimana individu 

memandang dan menanggapi ancaman eksternal. Semua pendapat 

pribadi dapat merangsang aktivitas sistem saraf simpatik dan 

sekresi hormon stres. Munculnya emosi negatif seperti kecemasan 

dan kekecewaan akan membuat sistem berjalan tidak stabil dan 

akhirnya menimbulkan penyakit.  
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Menurut penelitian, orang tahu bagaimana menghadapi 

amarah dan tekanan atau stres darah tinggi (WIDURY, 2016). 

Tekanan atau stres berasal dari frustrasi, dan konflik pribadi bisa 

datang dari semua bidang kehidupan manusia.  

Dalam hal kendala, individu biasanya menemui beberapa 

kendala, seperti:  

a. Hambatan fisik : kemiskinan, kekurangan gizi, bencana alam 

dan sebagainya.  

b. Hambatan sosial : Kondisi ekonomi yang buruk, persaingan 

yang ketat dalam hidup, dan perubahan yang tidak pasti di 

semua aspek kehidupan. Hal-hal tersebut mempersempit 

peluang individu untuk memperoleh kehidupan yang layak dan 

membuat masyarakat merasa frustasi.  

c. Hambatan pribadi : Keterbatasan pribadi berupa kecacatan fisik 

atau penampilan yang tidak terlalu menarik, yang dapat 

menjadi penyebab timbulnya rasa frustasi dan stres pribadi.  

2.2.6 Ruang Lingkup Yang Mengakibatkan Stres di Masa Pandemi 

Covid-19 

1. Stres Akademik  

Dunia akademik dan dunia pendidikan adalah sama, 

Akademik mengacu pada kemampuan menguasai ilmu 

pengetahuan yang telah teruji kebenarannya sehingga dapat diukur 

hasilnya. Tekanan/stres akademik merupakan tekanan atau stres 
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yang ditanggung siswa terkait dengan kemampuannya untuk 

menguasai sains. 

Oleh karena itu, stres akademik merupakan salah satu 

bentuk gangguan fisik, mental atau emosional yang disebabkan 

oleh ketidaksesuaian antara kebutuhan lingkungan dengan sumber 

daya aktual yang dimiliki siswa, sehingga mereka mengalami stres 

dan tuntutan yang semakin meningkat. Tekanan atau stres 

akademis adalah reaksi, karena siswa perlu mengerjakan terlalu 

banyak persyaratan dan pekerjaan rumah.  

Kondisi tekanan atau stres tersebut dikarenakan adanya 

tekanan atau stres untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan 

dalam persaingan akademik yang semakin ketat, sehingga semakin 

tunduk pada berbagai tekanan atau stres dan persyaratan. Tekanan 

atau stres akademis pada siswa adalah hasil dari persepsi subjektif 

dari ketidaksesuaian antara kebutuhan lingkungan dan sumber daya 

siswa yang sebenarnya.  

Selama pandemi Covid-19, masalah yang dihadapi siswa 

berada di luar persyaratan model pengajaran online. Proses 

penggunaan media online untuk pembelajaran lebih merepotkan 

dan membosankan karena tidak bisa langsung berinteraksi dengan 

guru atau teman lainnya.  
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2. Stres Kerja  

Selama pandemi Covid-19, jarak sosial dan pekerja harus 

bekerja dari rumah (WFH) diterapkan. Semua kegiatana dilakukan 

dari rumah. Tuntutan pekerjaan juga banyak di dapat dengan 

adanya WFH ini. Bagi ibu rumah tangga, hal ini sangatlah berat 

untuk dijalaninya, dikarenakan ia harus membagi waktunya lagi, 

antara pekerjaan dan tanggung jawabnya sebagai ibu rumah tangga. 

Seperti halnya dalam mendampingi anak belajar daring, peran ibu 

sangat penting untuk mencapai nya pemahaman materi terhadap 

apa yang di sampaikan oleh guru. Adanya pembelajaran online ini, 

memaksa ibu rumah tangga untuk paham dan mengerti tentang 

tugas dan pembelajaran yang di beri guru.  

Peran ibu sekaligus guru yang dilakukan ibu dirumah 

mengakibatkan sebagian ibu bekerja kewalahan dalam 

mendampingi anaknya, sehingga meningkatnya emosi yang di 

alaminya. Dalam hal ini, ibu di tuntut untuk dapat memanagemen 

stres nya agar tidak membuat buruk kepercayaan diri pada anak. 

Menurut (Pandji, 2019), stres merupakan salah satu bentuk 

respon fisik dan mental seseorang terhadap perubahan lingkungan 

yang dianggap mengganggu dan menyebabkan mereka terancam. 

Kondisi stres akan mempengaruhi pengelolaan stres, emosi, proses 

berpikir dan kondisi fisik masyarakat selama "pandemi Covid-19" 

Stres tersebut berasal dari lingkungan kerja pribadi.  
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Jika melihat kondisi yang ada, maka tekanan/stres 

pekerjaan saat pandemi Covid disebabkan oleh social distancing 

yang berujung pada penurunan aktivitas masyarakat. Dampaknya 

adalah penurunan produktivitas. Di sisi lain, para pekerja yang 

sudah mulai menerapkan WFO (pekerjaan kantoran) juga khawatir 

akan tekanan atau stres dan ketakutannya sendiri akan terpapar 

virus corona, karena beberapa pemberitaan memberitakan 

munculnya cluster baru di kantor.  

Hal ini terjadi bila karyawan tidak dikenakan disiplin saat 

melaksanakan perjanjian kesehatan. Manusia adalah makhluk 

sosial dan terbiasa berinteraksi dengan orang lain, jika sering 

tinggal di rumah akan merasa tidak nyaman. Jika keadaan ini 

tertunda, maka akan menyebabkan tekanan atau stres mental bagi 

diri sendiri. Di sisi lain, jumlah pemberitaan terkait pandemi 

Covid-19 biasanya tidak jelas, dan dari mana sumbernya, membuat 

pekerja semakin khawatir dengan aktivitas di luar ruangan, 

sementara kebutuhan sehari-hari dan tekanan atau stres ekonomi 

masyarakat semakin meningkat. Keluarga perlu melakukan 

aktivitas di luar rumah.  

Situasi ini akan menimbulkan konflik. Kombinasi 

kecemasan dan konflik dapat memperburuk tekanan atau stres 

mental seseorang. Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa 

ketidakpastian situasi, permasalahan ekonomi, pemotongan upah 
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bahkan PHK merupakan faktor-faktor yang memicu terjadinya 

tekanan atau stres kerja. 

3. Stres dalam Keluarga  

Berita di media online mengatakan: “Ibu rumah tangga 

mungkin mengalami tekanan selama pandemi virus Corona. 

Mengingat budaya sentris yang sebenarnya menguasai budaya 

Indonesia, hal ini mungkin akan terjadi. Berurusan dengan 

keluarga adalah pekerjaan seorang ibu rumah tangga, yang disusun 

secara otoritatif di KTP ibu rumah tangga.  

Setelah melaksanakan WFH selama pandemi Covid-19, 

seluruh anggota keluarga berkumpul di rumah setiap hari dan 

kapan pun. Sebab, ibu rumah tangga memiliki beban terbesar 

dalam bekerja. Selain pekerjaan sehari-hari mengurus keluarga, ibu 

juga harus mendampingi anaknya belajar di rumah, dan tidak 

jarang ibu rumah tangga menjadi guru bagi anaknya. Beban yang 

ditanggung ibu rumah tangga tidak hanya menjadi beban ganda, 

tetapi juga banyak beban.  

Bisa dibilang, tiba-tiba ibu rumah tangga bertanggung 

jawab atas segalanya. Ini berpotensi menimbulkan stres keluarga. 

Anak-anak yang bosan dengan model pembelajaran online 

mungkin mengalami tekanan/stres keluarga dan tidak dapat 

bermain serta berinteraksi dengan teman. Demikian pula suami 

sebagai kepala keluarga harus bekerja di rumah atau bahkan tidak 
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bekerja, Pengangguran di rumah berdampak pada penurunan 

produktivitas dan pendapatan serta dapat menyebabkan tekanan 

atau stres dalam keluarga..  

Oleh karena itu, tekanan atau stres keluarga adalah tekanan 

atau stres akademis yang dialami anak, akumulasi tekanan atau 

stres kerja yang dialami oleh orang tua (ayah atau ibu), dan 

buruknya keharmonisan kondisi keluarga semakin memperburuk 

tekanan atau stres tersebut, sehingga semakin memperbesar 

kemungkinan terjadinya tekanan atau stres keluarga. Stres memang 

tidak bisa dihindari, tapi bisa dikurangi melalui tindakan positif. 

Oleh karena itu, diperlukan manajemen stres yang komprehensif. 

2.2.6.1 Gambaran Manajemen Stres Pada Orang Tua Dalam Mendampingi 

Anak Belajar Daring Di Masa Pandemi Covid-19 

Akhir-akhir ini dunia sedang digegerkan dengan virus Covid-19, 

Indonesia juga termasuk dalam kategori penyebaran terparah. Awal mula 

penyebaran virus ini ada di Wuhan China, lalu merambah keseluruh dunia. 

Hal ini menyebabkan semua orang tinggal di rumah, menjaga jarak 

setidaknya dua meter dari satu sama lain. Minta semua orang untuk tidak 

melakukan semua aktivitas di luar rumah di rumah. Bukan hanya pekerja 

kantoran, ranah pendidikan pun juga di alihkan dari ruah, semua proses 

pembelajaran dilakukan dari rumah, dengan menggunakan media 

whatsapp, aplikasi zoom, googlemeet, google class room, dan aplikasi 

penghubung pembelajaran lainnya.  
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Hal ini juga berdampak terhadap turunnya minat belajar siswa, dan 

meningkatnya minat untuk bermain. Factor inilah yang mengakibat orang 

tua, terutama ibu, yang harus mempunya waktu lebih untuk mendampingi 

anaknya dalam belajar online ini. Karena dalam proses mewujudkan 

materi yang disampaikan guru kepada siswa, peran orang tua sangat 

penting. Tidak sampai sini saja, masalah yang timbul bagi para ibu rumah 

tangga dalam masa pandemi ini, bukan hanya mendampingi anak sekolah, 

tetapi ibu juga di tuntut untuk mahir dan paham dalam mengelola aplikasi 

pembelajaran online tersebut. Dengan adanya sistem pembelajaran daring 

ini, orang tua terutama ibu yang bekerja, juga diminta untuk pandai 

memanagemen waktunya agar dapat mengawasi anak dan tetap fokus 

bekerja.  

Kerja sama pembelajaran online antara guru dan orang tua sangat 

penting untuk tercapai nya proses pembelajaran yang baik. Namun lain 

halnya, tidak semua orang tua yang siap dalam mendampingi anaknya 

dalam belajar, merupakan karena ia sibuk bekerja, yaitu juga faktor dari 

ketidak mampuan orang tua dalam mengoperasikan aplikasi. 
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2.2.7 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen stres merupakan kemampuan individu secara efektif 

untuk mengatasi gangguan atau kekacauan mental dan emosional yang 

muncul karena suatu respon. Tujuan dari manajemen stres itu sendiri 

adalah untuk memperbaiki kualitas hidup individu itu agar menjadi lebih 

baik. Stres sendiri dapat dibagi menjadi dua, yaitu Eustres, Eustres 

merupakan bentuk emosi positif, sedangkan Distres merupakan bentuk 

emosi negatif.  

Dengan adanya pandemic Covid-19 ini, mengakibatkan pemerintah 

untuk mengambil keputusan mengenai sistem baru dalam kehidupan 
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masyarakat sehari-hari. Seperti halnya metode pembelajaran daring dan 

bekerja dari rumah bagi para pegawai. Hal ini berdampak kepada 

masyarakat yang belum terbiasa dengan adanya cara ini. Kondisi pandemi 

Covid-19 menyebabkan sebagian orang merasa khawatir atau takut yang 

berlebihan dan berpikir yang tidak masuk akal.  

Tidak jarang mereka memiliki kecurigaan dan prasangka pada 

orang yang memiliki tanda-tanda penderita Covid-19. Hal tersebut 

semakin membuat orang semakin berusaha mencari berita mengenai 

Covid-19, dan tidak dapat memilah berita yang akurat sehingga 

memunculkan kecemasan. Keadaan demikian membuat seseorang 

mengalami sulit tidur, sakit kepala, dan gangguan fisik lainnya. Inilah 

yang disebut kondisi stress. 

Pada masa pandemi Covid-19 kondisi stres dapat diklasifikasikan 

menjadi 3 ruang lingkup: stress akademik yang biasa dialami oleh siswa 

atau mahasiswa, stress kerja, dan stress dalam keluarga. Ruang lingkup 

yang terakhir sangat potensial dialami oleh ibu rumah tangga, karena 

kebijakan WFH (Work From Home) yang membuat ibu rumah tangga 

mendadak harus mendampingi putra putrinya belajar di rumah dengan 

segala persoalannya. 

2.3 Hipotesis  

Bagaimana manajemen stres pada orang tua terhadap belajar daring di 

masa pandemi Covid-19. Untuk membuktikan kebenarannya, peneliti perlu 

melakukan penelitian lapangan terlebih dahulu.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini diberi judul 

“Gambaran Management Stres Pada Orang Tua Dalam Mendampingi 

Anak  Belajar Daring Di Masa Pandemi Covid-19”. Metode penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif dangan pendekatan studi dengan melakukan analisis 

tematik. Dalam penelitian kualitatif ini digunakan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi, menganalisis dan melaporkan tema-tema atau pola-pola 

yang terdapat dalam.  

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar 

belakang alamiah, menafsirkan fenomena yang terjadi menggunakan 

berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif juga berusaha menemukan 

serta menggambarkan secara naratif berbagai kegiatan yang dilakukan dan 

dampak dari tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka. 

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan 

yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur 

statistik atau dengan cara pengukuran. Penelitian kualitatif tentang 

kehidupan masyarakat, sejarah, tingkah laku, fungsionalisasi, organisasi, 

aktivitas sosial. 

Pembenaran memilih subjek dalam penyelidikan ini adalah bahwa 

subjek harus pergi dengan anak mereka untuk belajar di rumah selama 
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pandemi. Selama pandemi Coronavirus, subjek yang dipilih selama 2 

bulan bersama anak-anak mereka untuk belajar di rumah. Strategi 

pengumpulan informasi yang digunakan adalah wawancara, dan 

pemeriksaan informasi topikal digunakan, khususnya metode investigasi 

yang menekankan pengkodean tentang pertanyaan eksplorasi yang telah 

ditentukan sebelumnya, sehingga tindakan topikal seperti yang 

ditunjukkan oleh pertanyaan eksplorasi. (Wardani & Ayriza, 2021). 

Menurut (Nugroho, 2014) Penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang memanfaatkan pengaturan karakteristik yang bermaksud untuk 

memperjelas peristiwa keajaiban dengan memasukkan berbagai strategi 

yang ada. Ujian subyektif adalah pemanfaatan pertemuan publik untuk 

memperoleh dan memahami mentalitas, perasaan dan perilaku orang atau 

pertemuan individu. 

Penelitian kualitatif (Albi Anggito, 2018) merupakan penelitian 

yang menggunakan latar belakang alamiah, menafsirkan suatu fenomena 

yang ada dengan menggunakan berbagai metode yang ada. Penelitian 

kualitatif juga berusaha menemukan dan menggambarkan secara naratif 

berbagai kegiatan yang dilakukan dan dampak dari tindakan yang 

dilakukan dalam kehidupan mereka. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang menekankan pada aspek-aspek pemahaman secara 

mendalam terhadap suatu masalah dari pada melihat permasalahan untuk 

penelitian generalisasi. Metode penelitian ini lebih sering menggunkan 

teknik analisis mendalam (indepth analysis), yaitu mengkaji permasalahan 
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kasus perkasus, karena metodologi ini yakin bahwa sifat suatu masalah 

akan berbeda dengan sifat dari masalah lainnya (Siyoto, Sandu, 2015) 

3.2 Materi Penelitian 

3.2.1 Lokasi dan Subjek Penelitian 

Eksplorasi ini akan dilakukan di kota Pekanbaru tepatnya di rumah 

masing-masing subjek. Subjek eksplorasi dipilih dengan menggunakan 

metode pemeriksaan purposif, khususnya prosedur pengujian sumber 

informasi yang bergantung pada standar tertentu sesuai dengan tujuan 

pemeriksaan. Aturan subjek dalam penelitian ini adalah wali yang 

merasakan pengaruh dari ukuran pembelajaran daring anak tersebut. 

3.2.2 Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Yaitu teknik pengambilan sampel yang 

menentukan kriteria-kriteria tertentu yang dipilih oleh peneliti sesuai 

dengan tujuan penelitian(Sugiyono, 2014) sampel  dalam penelitian ini 

yaitu remaja yang sedang melaksanakan proses pembelajaran online. 

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan menurut (Sugiyono, 2014) merupakan 

langkah yang sangat penting dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yang bertujuan untuk mendapatkan data. Penelitian ini peneliti 

membutuhkan dan yang jelas dan spesifik. Penelitian ini hasil nya akan 

diperoleh melalui wawancara dan observasi.  
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1. Wawancara  

Wawancara merupakan (Maleong, 2011) percakapan 

dengan tujuan tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak 

yaitu pewawancara (interviewer) mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) responden yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan. Antara lain orang, peristiwa, organisasi perasaan, 

motivasi, bimbingan, perhatian, dan lain sebagainya. Dalam 

wawancara terdapat tiga jenis wawancara yaitu wawancara 

terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara tidak 

terstruktur dalam penelitian ini wawancara yang digunakan semi 

terstuktur, dimana pertanyaan-pertanyaan nya dimana pertanyaan 

nya dapat ditambah atau dikurangi sesuai dengan jawaban yang 

diberikan oleh narasumber. 

2. Observasi 

Observasi merupakan (Kusdiyati, 2017) teknik pengamatan 

yang sistematis yang diikuti dengan teknik pencatatan yag 

sistematis juga untuk membantu perolehan data yang mendasari 

pernyataan spesifik dari individu atau kelompok yang tercermin 

melalui tingkah lakunya sehingga bukan hanya pengamatan 

semata. Pada proses penelitian ini metode pengumpulan data yang 

digunkan peneliti berupa observasi tidak terstruktur merupakan 

observasi pengamatan menggunkan pedoman atau panduan (guide) 

observasi. Pada observasi ini tidak terstruktur hal yang penting 
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pada saat penelitian harus mampu menguasai ilmu mengenai objek 

umum hal apa yang perlu diamati dari subjek. 

3.2.4 Teknik Analisis Data 

Peneliti ini mengunakan analisis deskriptif yang mana 

penelitian menceritakan dengan memberikan gambaran suatu 

fenomena atau peristiwa dalam bahasa sehari-hari oleh Huberman dan 

Miles (Sugiyono, 2014) memiliki 3 jenis kegiatan untuk penelitian 

yaitu : 

1. Mereduksi data  

Merupakan proses pemilihan, pemfokusan, 

menyederhanakan, mengabstaraksi dan mentransformasikan “data  

mentah” yang terjadi dalam pencatatan dilapangan secara tertulis 

2. Menyajikan data 

Menganalisa data yaitu dalam menyiapkan data sebagai 

suatu kumpulan informasi terstruktur dalam mengizinkan 

penjelasan mengenai hal yang sudah disimpulkan dengan 

mengambil tindakan.  

3. Menarik kesimpulan 

Menarik kesimpulan merupakan penarikan dan 

memverifikasi kesimpulan dari awal mula mengumpulkan data, 

peneliti kualitatif dapat memutuskan apa pemaknaan terhadap 

sesuatu, menulis kesesuaia, bentuk pola dan proporsinya. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Setting Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Pemilihan 

lokasi selama proses penelitian dilakukan sesuai dengan tempat tinggal subjek 

serta kesepakatan antara informan dengan peneliti.Analis dan saksi dapat 

membangun kompatibilitas yang layak. Sebelum eksplorasi selesai, spesialis 

mencari data sesuai dengan tindakan dan ide dari manajer sehubungan dengan 

hak istimewa saksi yang akan datang. Setelah mendapatkan sumber untuk 

mengatur afinitas yang layak dan mendidik bahwa analis akan mengusulkan 

aksesibilitas saksi ke spesialis yang akan diselesaikan. 

Proses pencarian dan pemilihan ketiga informan dilakukan langsung 

oleh penulis sendiri di rumah subjek yang mengetahui keberadaan dan 

informasi tentang informan. Penulis mengambil informan yang berdomisili 

tetap yang sedang menjalankan tugas sebagai orang tua bekerja sekaligus 

mendampingi anak sekolah daring agar memudahkan penulis dalam 

menjalankan penelitian. 

 

4.2 Persiapan Penelitian  

Tahapan penelitian dimulai dari bulan januari – februari 2021 

Tabel 4.1 

Karakteristik responden penelitian 

 Kategori   Subjek 1                            Subjek 2                                   Subjek 3 

 Nama           DA                                     L                                                S 

 Usia             40 Tahun                        43 Tahun                                  45 Tahun 
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 Pekerjaan     PNS                                Dosen                                 Pegawai Swasta 

 Agama         Islam                               Islam                                          Islam 

 

Tabel 4.2 

Jadwal penelitian dengan subjek 1 

 Tanggal                                           Kegiatan                                               Tempat 

23 Januari 2021                        Pertemuan dengan subjek              Rumah subjek 

                                                     dan Pemberian Informed               Rumah subjek 

                                                     Consent   

 27 Januari 2021                         Wawancara dan observasi              Rumah subjek 

 

Tabel 4.3 

Jadwal penelitian dengan subjek 2 

 Tanggal                                     Kegiatan                                               Tempat  

 03 Februari 2021                Pertemuan dengan subjek                     Rumah Subjek 

                                            Dan memberikan informed 

                                            Consent  

 07 Februari 2021               Wawancara dan Observasi                    Rumah Subjek 

 

Tabel 4.4 

Jadwal penelitian dengan subjek 3 

 Tanggal                                    Kegiatan                                                     Tempat 

 03 Februari 2021                Pertemuan dengan subjek                  Rumah Subjek 

                                            Dan memberikan Informed 

                                            Consent  

 07 Februari 2021                Wawancara dan Observasi                 Rumah Subjek 
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4.3 Hasil Penelitian 

      4.3.1  Deskripsi Penemuan 

                 4.3.1.1 Biografi Subjek 1 

Subjek pertama dalam penelitian ini adalah DA, subjek DA 

berasal dari kota Pekanbaru, tepatnya di sebuah kecamatan 

Pekanbaru Kota. DA merupakan seorang Pegawai Negri disalah 

satu Instansi Pemerintahan yang berada di kota Pekanbaru ini. 

Topiknya adalah salah satu ibu yang stres saat menemani anaknya 

belajar online saat pandemi Covid-19. 

Saat ini subjek berumur 40 tahun, subjek tinggal bersama anak-

anaknya. 

Anak subjek yang Subjek saat ini berusia 40 tahun, dan subjek 

tinggal bersama anaknya.  

Anak pertama berusia 13 tahun  SMP kelas 2, dan anak kedua 

berusia 8 kelas 2 SD. Subjek merupakan single parents, maka dari 

itu subjek hanya tinggal bersama kedua anaknya. Stres yang 

dialami subjek selama mendampingi anak belajar daring pada masa 

pandemi Covid-19. Subjek pada awalnya merasa canggung, 

dikarenakan pada awalnya anak belajar disekolah tetapi sekarang 

dirumah dan menggunakan aplikasi pembelajaran yang subjek 

kurang menguasainya,subjek merasa metode pembelajaran ini tidak 

efektif apalagi untuk anak-anak yang masih duduk disekolah 

dasar(SD). 
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Subjek juga mengatakan bahwa dia juga tidak dapat memahami 

pembelajaran yang diberikan kepada anaknya, sehingga menjadi 

kesulitan subjek sebagai orangtua dalam mendampingi anaknya 

belajar daring, subjek juga mengeluh mengenai perekonomiannya, 

dikarenakan juga harus membelikan sikecil handphone untuk 

media pembelajaran, belum lagi penambahan kuota juga meningkat 

selama masa pandemi ini. 

“kalau kendalanya untuk pertama-tama ya pasti terkejut ya” 

W
1

,D
4
,B

35 
27januari2021. “karna awalnya belajar di sekolah, kita 

ngga perlu lagi mendampingi anak, ya paling kalaupun ada tugas 

untuk dirumah barulah kita bantu kan”W
1
,D

5
,B

36 
27januari2021. 

“Sedangkan sekarang keseluruhannya di mulai dari rumah, dan kita 

di tuntut untuk mendampingi, dan belum lagi metode pembelajaran 

yang berubah, kita harus dari handphone atau laptop, ya 

kesulitannya kami sebagai orang tua ini kan tidak terlalu 

memahami menggunakan aplikasi dalam metode pembelajaran ini, 

belum lagi kendala jaringan” W
1
,D

6
,B

37
27januari2021. “kayaknya 

untuk SD masih sulit ya pembelajaran daring ini, karena mereka 

kan belum mengerti betul masalah teknologi ini, ditambah lagi 

metode pembelajarannya seperti ini, belum lagi kita orang tua ini 

kan sudah lama tidak belajar, jadi wajar kalau saya juga sudah lupa 

mengenai pembelajaran SD ini, lagi pula pembelajaran orang itu 

udah semakin sulit ngga seperti waktu saya sekolah dulu” 
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W
1

,D
13

,B
87

27januari2021. “ya kalau menurut saya kurang efektif” 

W
1

,D
14

,B
98

27januari2021. “berpengaruh ya, dikarenakan harga-

harga kebutuhan sehari-hari naik, ditambah lagi selama belajar ini 

memerlukan kuota yang banyak, dan kita juga memerlukan kuota 

lebih juga” W
1
,D

19
,B

118
27januari2021. “Belum lagi kan saya juga 

harus membelikannya handphone untuk dia belajar daring ini, 

gamungkin kan dia belajar menggunakan handphone saya terus 

kan, sementara saya juga harus kerja dan memerlukan handphone, 

jadi saya harus membeli handphone juga, jadinya kita memerlukan 

biaya yang lebih lagi untuk menjalankan masa karantina ini” 

W
1

,D
20

,B
121

27januari2021. 

 

        4.3.1.2 Biografi Subjek 2 

Subjek kedua dalam penelitian adalah L, subjek L berasal dari kota 

Pekanbaru tepatnya di kecamatan Rumbai Barat, L adalah dosen di 

Universitas Pekanbaru. Subjeknya adalah salah satu ibu stres yang 

mendampingi anaknya belajar online saat terjadi pandemi Covid-

19. 

Saat ini subjek berumur 44 tahun, subjek tinggal bersama suami 

dan anak-anaknya. Suami subjek juga seorang dosen di salah satu 

universitas di Pekanbaru, anak subjek pertama berusia 17 tahun, 

kelas tiga SMA, dan anak kedua berusia 15 tahun. Kelas 3 SMP, 

anak terakhir berumur 9 tahun, kelas 3 SD. 
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Saat terjadinya pandemi Covid-19, stres dialami subjek saat 

menemani anaknya belajar. Subjek merasa canggung pada awal 

mula adanya proses belajar daring ini, subjek juga mengatakan 

bahwa minta belajar pada anaknya menurun Selama proses belajar 

daring ini. 

“awalnya tentu kendala lah ya.” W
1
,D

6
,B

21 
7februari2021. 

“ada, minat belajarnya sangat menurun selama belajar daring 

ini.”W
1
,D

16
,B

79
7februari2021. 

     4.3.1.3 Biografi Subjek 3 

Subjek ketiga dalam penelitian adalah S, Subjek S berasal dari 

sebuah kota Pekanbaru tepatnya di kecamatan Payung Sekaki, S 

adalah karyawan swasta sebuah perusahaan di Pekanbaru. 

Subjeknya adalah salah satu ibu stres yang mendampingi anaknya 

belajar online saat pandemi Covid-19. 

Subjek saat ini berusia 43 tahun dan tinggal bersama suami dan 

dua anaknya. Suami subjek bekerja sebagai guru di salah satu 

SMA. Anak subjek pertama berusia 7 tahun dan bersekolah di SD 

di Pekanbaru, saat ini anak subjek duduk di kelas 1 (satu) dan anak 

kedua subjek berusia 4 tahun. 

Selama pandemi Covid-19, stres dialami subjek saat menemani 

anaknya belajar online. Subjek saat mendampingi anak belajar 

anak sering mengalami mood yang kurang baik, anak subjek juga 

sering ingin bermain keluar. Saat subjek menemankan anak subjek 
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belajar secara online sering sekali video yang diberikan oleh guru 

suaranya kecil, menyebabkan subjek harus mengulang kembali 

pembelajaran yang diberi oleh gurunya. Selain itu, subjek merasa 

bahwa pembelajaran secara online ini tidak efektif 

“kendala nya kalau selama online ini ya, anak itu moodnya kurang 

bagus, W
1
,D

11
,B

54 
7februari2021. apalagi masih kelas satu kan, 

lalu godaan untuk bermain keluar itu selalu ada, W
1
,D

12
,B

55 

7februari2021. kemudian menjelaskan ke anak, kadang video 

yang dibuatkan guru suaranya kecil, ya akhirnya kita sebagai 

orang tua harus mengulangnya, W
1
,D

13
,B

57 
7februari2021. kalau 

di kita secara online, saya rasa tidak efektif W
1
,D

14
,B

63 

7februari2021. 

 

       4.2 Hasil Analisis Data 

  4.2.1 Subjek 1 

Subjek DA merupakan seorang ibu rumah tangga, yang bekerja 

sebagai Pegawai Negri disalah satu Instansi Pemerintaha yang ada 

di kota Pekanbaru. Subjek DA merupakan ibu rumah tangga yang 

bekerja. Subjek merupakan seorang ibu tunggal bagi anak-anaknya. 

Subjek saat ini berumur 40 Tahun. Anak pertama subjek berusia 13 

tahun dan saat ini duduk di kelas 2 SMP, dan anak kedua subjek 

tersebut berusia 8 tahun dan saat ini duduk di kelas 2 SD.  
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Pada dasarnya, istilah tersebut mengacu pada situasi di mana 

seseorang mengalami terlalu banyak tuntutan emosional atau waktu 

yang membuatnya sulit untuk bekerja secara efektif. Frustrasi dan 

kekurangan yang terus-menerus dapat menyebabkan kualitas kerja 

yang buruk. Hal tersebut sesuai dengan ketiga tema dalam 

penelitian ini. 

Stres yang terjadi pada subjek DA semenjak masa pandemi ini 

ekonomi sulit. Hal ini disampaikan subjek karena ia merasakan 

tambahan mengenai pengeluaran biaya tambahan dalam menjalani 

masa karantina dan anak belajar daring. Semenjak diadakannya 

sistem belajar daring, subjek sebagai orang tua juga dirumah juga 

dituntut untuk dapat memenuhi sarana kebutuhan belajar pada 

anak. Seperti akan halnya kebutuhan mengenai smartphone sebagai 

media pembelajaran.  

Yang dimana pada awalnya anak subjek yang kecil tidak diberikan 

smartphone, maka kini demi berlangusngnya proses belajar daring, 

subjek sebagai orang tua tentunya memberikan anak smartphone. 

Hal ini dilakukan subjek agar tidak terganggunya proses belajar 

pada anak pertama subjek. Karena subjek takut jika jadwal mereka 

bersamaan dan hanya mempunyai satu smartphone. Tidak hanya 

sampai sebatas smartphone. Kebutuhan lainnya sebagai tambahan 

biaya yaitu untuk data. Penggunaan data tentunya bertambah 
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dikarenakan pembelajaran yang digunakan semua menggunakan 

aplikasi. 

Selain itu subjek juga merasakan pusing, stres saat pulang dari 

kerjaanya mendapatkan pemberitahuan dari guru anak subjek 

bahwasannya anak subjek tidak mengerjakan tugas, lalu subjek 

juga melihat kondisi rumah yang berantakan menyebabkan 

menambah pusingnya subjek. 

Selama masa karantina subjek mendampingi anaknya jika memang 

jadwal anaknya belajar daring dengan jadwal kerjaannya tidak 

samaan. Akan tetapi jika jadwalnya bentrok, maka subjek 

menyuruh anaknya untuk belajar sendiri terlebih dahulu.  

Subjek merasa pemahaman materi yang di sampaikan pada guru 

kepada anaknya tidaklah efektif jika diberlakukan pada anak SD, 

maka dari itulah subjek sebagai orang tua diminta dapat memahami 

pembelajaran yang diberikan guru pada saat belajar daring. 

pembelajaran yang telah lama tidak dipelajari oleh subjek, 

mengakibatkan subjek kesulitan untuk membantu anaknya, oleh 

karena itu subjek mencarikan guru les untuk anaknya. 

Subjek mengerjakan kegiatan rumahnya dengan sendiri. Jika 

subjek lelah maka dia akan beristirahat sejenak agar rileks nantinya 

mengerjakan kegiatan selanjutnya. Subjek mengerjakan semua 

dengan sendiri, tujuannya agar anak-anaknya dapat belajar dengan 
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fokus. Terkadang disaat subjek benar-benar lelah, maka subjek 

akan meminta anaknya untuk membantunya dalam berberes rumah. 

Namun subjek juga mengatakan bahwasannya sesibuk apapun ia 

terhadap pekerjaannya, ia tetap akan selalu memantau setiap 

kegiatan anaknya. Bagi disaat sekolah daring ataupun disaat 

mengerjakan tugasnya. Subjek juga mengatakan bahwasannya ia 

juga seringkali larut dalam emosinya sehingga membuatnya sering 

marah. Tapi hal itu juga sering ditahan oleh subjek agar tidak 

terlalu sering memarahi anaknya. Subjek mengaku sering 

merasakan pusing akibat stres dan lelah. 

  4.2.2 Subjek 2 

Stres adalah salah satu jenis reaksi tubuh terhadap seseorang yang 

memiliki tanggung jawab yang tidak masuk akal. Dengan asumsi 

seseorang yang menjumpainya tidak dapat mengatasinya, ada 

kemungkinan bahwa individu tersebut mungkin mengalami 

hambatan dalam menyelesaikan pekerjaannya. (Hawari, 2011) 

Beberapa analis dari luar negeri mengarahkan pemeriksaan 

terhadap faktor-faktor penyebab tekanan. Sehingga hasil 

pemeriksaan mereka menyimpulkan bahwa unsur-unsur yang 

menyebabkan tekanan adalah tanggung jawab yang terlalu tinggi, 

kewajiban terhadap orang lain, masalah dalam keluarga termasuk 

masalah keuangan. 
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Subjek kedua merupakan seorang ibu rumah tangga berinisial L. 

Subjek L bekerja di salah satu perguruan tinggi di Pekanbaru. 

Subjek L adalah ibu rumah tangga yang bekerja. Saat ini subjek L 

sudah berumur 44 Tahun. Suami mata kuliah L ini juga seorang 

dosen di salah satu perguruan tinggi di Pekanbaru.  

Subjek L memiliki tiga orang anak. Anak pertama subjek berusia 

17 tahun dan saat ini duduk di kelas tiga SMA. Anak kedua subjek 

berusia 15 tahun dan duduk di kelas tiga SMA. Anak terakhir 

berusia 9 tahun dan masih duduk di kelas tiga tingkat SD.  

Selama adanya proses belajar daring ini subjek merasa adanya 

tambahan biaya ekonomi untuk keluarganya. Terutama dalam 

memenuhi proses pembelajaran anaknya selama daring ini. Seperti 

halnya subjek harus memenuhi kebutuhan laptop untuk memenuhi 

sarana pembelajaran pada anak, hal ini dilakukan subjek 

dikarenakan ketidak mungkinan jika mereka ganti-gantian 

memakai laptop. Karena subjek sadar bahwa jadwal pembelajaran 

anaknya tidak sama dan kemungkinan untuk jadwal bentrok itu 

berkemungkinan besar. Maka dari itulah subjek memutuskan untuk 

membeli laptop guna memenuhi kebutuhan belajar anaknya. 

Pada awalnya diberlakukan metode pembelajaran daring ini, subjek 

merasakan kesulitan dikarenakan subjek yang kurang memahami 

dalam mengoperasikan sistem aplikasi pembelajaran ini. Ditambah 

kurangnya sosialisasi awal guru pada orang tua dalam 
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membimbing orang tua dirumah tentang bagaimana 

mengoperasikan aplikasi pembelajaran tersebut.  

Subjek sebagai orang tua juga merasakan kesulitan jika harus 

mendampingi sepenuhnya anak belajar daring dirumah, 

dikarenakan subjek juga sudah tidak memahami lagi pembelajaran 

pada anak sekolah ini. Maka dari itu subjek memanggil guru les 

untuk membantunya dalam mengatasi pembelajaran pada anaknya. 

Subjek juga mengatakan bahwasannya ia juga tidak ambil pusing 

mengenai proses pembelajaran pada anaknya agar ia juga tidak 

larut dalam emosi. Subjek mengatakan bahwa seluruh 

pembelajaran yang berkaitan pada anaknya ia serahkan kepada 

guru les nya. Hal ini dilakukan subjek agar subjek dapat bekerja 

lebih fokus. 

              4.2.3  Subjek 3 

Topik ketiga dalam penelitian ini dimulai dengan huruf S. Subjek S 

bekerja sebagai karyawan swasta di sebuah perusahaan di 

Pekanbaru. Subjek merupakan ibu rumah tangga yang bekerja. Saat 

ini subjek S sudah berumur 43 Tahun. Subjek S tinggal bersama 

suami dan anaknya. 

Suami mata pelajaran S ini berprofesi sebagai guru di SMA di 

Pekanbaru. Subjek S memiliki 2 orang anak perempuan. Anak 

pertama subjek S berusia 7 tahun dan saat ini duduk di kelas 1 SD. 

Sedangkan anak kedua dari subjek S berumur 4 tahun. Keseharian 
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subjek S dan suami adalah bekerja di luar rumah. Akan tetapi 

selama masa pandemi ini dan diadakannya work from home maka 

subjek melakukan aktifitasnya dirumah. 

Selama pandemi ini, orang tua dituntut untuk bisa dalam 

mendampingi anaknya belajar dari rumah. Pemahaman materi pada 

orang tua juga bagian dari support untuk mengsukseskan proses 

pembelajaran daring pada anaknya. Tuntutan seperti inilah yang 

mengakibatkan orang tua stres dan pusing karena harus mengingat 

dan memahami kebali pembelajaran yang telah lama tidak di 

pelajarinya lagi. 

Stres dapat dicirikan sebagai kondisi yang dihadapi seseorang 

ketika ada kesalahan antara permintaan yang didapat dan 

kemampuan untuk beradaptasi dengannya. Reaksi positif terhadap 

keadaan dan transformasi disebut Eustress. Sebaliknya, ada reaksi 

negatif yang disebut masalah. 

Subjek merasa, selama adanya pembelajaran daring ini, peran 

orang tua sangatlah penting untuk berlangsungnya pembelajaran 

yang efektif. Karena bagi subjek, jika anak tidak didampingi maka 

akan besar kemungkinan anak akan banyak bermain dan tidak 

paham akan penyampaian materi dari gurunya. 

Subjek mengatakan bahwa apapun itu tentang pembelajaran daring 

anaknya, maka dia harus tau. Terutama masalah tugas yang 
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diberikan oleh gurunya. Subjek sebagai ibu sangat mengontrol 

akan ketepatan waktu dalam pengumpulan tugas anaknya.  

4.3   Pembahasan 

Stres adalah reaksi seseorang terhadap keadaan atau peristiwa yang 

memicu tekanan. Dalam bukunya Santrock, "stres adalah bahaya yang 

ditemui tubuh karena permintaan yang ditetapkan padanya." Menurut Sapuri 

Rafy, "stres adalah respons atau reaksi tubuh terhadap stres psikososial 

(tekanan mental atau beban hidup). Menurut (Sarafino, 2008) menjelaskan 

secara fisik orang tua sebagai pendamping anak belajar daring akan pusing, 

dikarenakan kurangnya pemahaman mengenai proses pembelajaran ini. 

Secara psikologis dapat mempengaruhi emosi dan tingkah laku. Emosi yang 

muncul dapat memungkinkan 2 bagian, adanya emosi negatif dan positif.  

Dan secara perilaku orang tua apakah dapat mengendalikan 

emosinya jika merasa lelah atau malah melampiaskannya terhadap anak. 

Stres merupakan salah satu jenis reaksi tubuh seseorang yang memiliki 

tanggung jawab selangit. Dengan asumsi seseorang tidak dapat beradaptasi, 

maka individu tersebut dapat mengalami gangguan dalam melakukan 

pekerjaan (Hawari, 2011). Masalah psikologis yang dialami oleh sebagian 

besar orang dewasa ini adalah tekanan. Beberapa analis dari luar negeri, 

tepatnya Anderson, Hart, Rosenthal dan Oehler telah memimpin penelitian 

tentang variabel-variabel yang menyebabkan tekanan. Hasil penyelidikan ini 

menyimpulkan bahwa komponen yang menyebabkan tekanan adalah 
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tanggung jawab atas, kewajiban terhadap orang lain, masalah dalam 

keluarga termasuk tantangan moneter.  

Sejalan dengan pernyataan diatas, hasil yang diperoleh dari 

wawancara bersama ketiga subjek dalam penelitian ini adalah, dampak fisik 

pada ketiga subjek, berupa rasa pusing (Maryam, 2016). Keluhan seperti ini 

dirasakan oleh subjek DA, L maupun subjek S. mereka mengatakan 

bahwasannya sering merasakan pusing akibat lelahnya dengan beberapa 

kegiatan-kegiatan yang dilaluinya selama masa pandemi ini. Selain itu 

dampak yang dirasakan subjek yaitu mengenai ekonomi. Kebutuhan 

ekonomi yang bertambah selama menjalani karantina mandiri dirumah 

masing-masing dan sejalan dengan berlangsungnya metode pembelajaran 

melalui aplikasi (belajar daring), subjek merasakan adanya penambahan 

kebutuahan keuangan pada anaknya. 

Seperti halnya anak membutuhkan smartphone untuk menjalankan 

semua kegiatannya selama proses pembelajaran daring ini. Subjek 

mengatakan bahwasannya tidak hanya kebutuhan pokok seperti keperluan 

dapur yang bertambah, melainkan juga kebutuhan kuota untuk anak belajar. 

Hal mengenai keluhan ekonomi ini dirisihkan oleh ketiga subjek. Hal ini 

disampaikan subjek pada saat diwawancarai.  

Dampak lain dari fisik, yaitu psikologis. Dampak psikologis yang 

muncul seperti keluhan pada anak mereka yang masih SD, dimana anak-

anak yang masih SD masih bermain di sekolah, bertemu teman dan bermain 

bersama (Wardani & Ayriza, 2021). Tetapi dengan berlakunya sistem 
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belajar daring ini membuat mereka terpaksa untuk belajar dari rumah dan 

menjalankan kegiatannya hanya sebatas lingkungan rumahnya. Dikarenakan 

efek karantina mandiri juga mengakibatkan adanya rasa takut orang tua 

untuk membiarkan anak main keluar rumah bertemu temannya. hal ini 

dilakukan orang tua karena takut apabila anaknya terkena paparan virus 

Covid-19 ini.  

Subjek sebagai orang tua beranggapan bahwa tidak efektifnya 

pembelajaran metode daring ini karena Anak kurang memahami materi 

yang dikenalkan oleh guru (Zahra et al., 2020). Hal ini terjadi karena anak 

tidak fokus terhadap aplikasi pembelajarannya. Begitupun imbasnya bagi 

orang tua. Subjek sebagai orang tua yang dirumah diminta untuk dapat 

mendampingi anak belajar daring dan membantu setiap kegiatan ataupun 

tugas yang diberikan guru pada anak. 

Kendala seperti ini yang disulitkan orang tua yaitu pemahaman 

materi. Subjek mengatakan dalam wawancara ini, bahwasannya sudah tidak 

lagi memahami pembelajaran pada anak SD (Wardani & Ayriza, 2021). 

Maka dari itulah subjek sulit untuk menjelaskan kembali apa yang 

disampaikan guru pada saat pembelajaran itu. Kendala seperti ini dirasakan 

oleh ketiga subjek pada saat diwawancarai, yaitu pada subjek DA, L, dan S. 

Metode pembelajaran pada anak-anak subjek yang diwawancarai ini 

berbeda-beda seperti halnya pada subjek DA dan subjek L, anak dari subjek 

ini menggunakan aplikasi zoom dan google class room. 
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Untuk media pembelajarannya. Sedangkan komunikasi antar orang 

tua dan guru melalui Whatsapp grub. Jadi komunikasi antar orang tua, baik 

mengenai absen maupun pengumpulan tugas pada anak yang belum akan di 

umumkan di Whatsapp grub. Lain halnya metode pembelajaran pada anak 

subjek S. pada subjek S, metode pembelajaran hanya sebatas Whatsapp 

grub orang tua dan guru. Jadi setiap materi maupun tugas-tugas yang 

ditujukan kepada anak, akan diberikan kepada orang tua langsung. Dan 

tugaspun dikumpul melalui Whatsapp grub. 

Cara mendampingi anak selama belajar daring dirumah pun berbeda-

beda antara ketiga subjek. Pada subjek DA dan subjek L, mereka 

memberikan guru les kepada anak, agar dapat membantu semua 

pembelajaran yang diberikan oleh guru pada anaknya. Tujuannya agar 

subjek DA dan subjek L bisa bekerja dengan tenang tanpa memikirkan tugas 

sekolah anak lagi. Hal ini berbeda dengan pernyataan subjek L. Subjek S 

mengatakan bahwasannya ia selalu mendampingi serta mebantu anaknya 

dalam belajar daring. serta ia juga membantu anaknya dalam melakukan 

setiap tugas yang diberikan oleh gurunya. Bagi subjek S, jika tugas dia 

selesai maka tugas anaknya pun juga harus selesai. Hal ini disampaikan 

subjek S pada saat diwawancarai dirumahnya. 

Perilaku yang muncul selama masa pandemi ini yaitu adanya rasa 

khawatir jika bertemu orang lain (Maryam, 2016). Karena kita tidak tau 

mereka habis darimana dan bertemu siapa saja. Hal ini disampaikan subjek 

DA dan subjek S pada saat diwawancarai. Dampak lain dari perilaku ini 
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yaitu adanya rasa bosan dan jenuh pada anak yang mengakibatkan orang tua 

sebagai subjek harus memikir panjang untuk tetap membuat anak nyaman 

dan senang menjalankan aktivitasnya selama belajar daring. hal ini 

disampaikan subjek DA, L dan S pada saat diwawancarai dirumahnya. 

Berikutnya yaitu dampak emosi. Emosi yang muncul pada saat masa  

pandemi sekaligus masa mendampingi anak belajar daring yaitu disaat kita 

lelah bekerja namun anak belum mengerjakan tugasnya, atau malah belum 

mengumpulkan tugasnya, lalu guru mengabari subjek sebagai orang tua 

melalui Whatsapp grub nya (WIDURY, 2016). Belum lagi disaat pekerjaan 

rumah banyak, maka subjek sering marah-marah dan anak beranggapan 

bahwa ibunya cerewet ataupun bawel. Hal ini dikatakan oleh subjek DA dan 

subjek S pada saat ia di wawancarai. 

Lain halnya dengan subjek L, subjek L sangat memikirkan semua 

yang akan terjadi bila salah-salah melakukan. Seperti halnya subjek L 

mempercayai sepenuhnya pada guru les anaknya mengenai pemahaman 

anaknya terhadap materi yang disampaikan oleh gurunya. Hal ini dilakukan 

subjek agar ia bisa bekerja dengan nyaman tanpa adanya kendala yang 

muncul dari keluhan anaknya. 

Berdasarkan hasil dari wawancara ketiga subjek di atas, 

bahwasannya ketiga subjek diatas sama-sama merasakan kendala dalam 

adanya metode bekerja work from home dan metode pembelajaran anak 

daring ini. Adapun dampak yang muncul pada ketiga subjek di atas yaitu 

dampak fisik, dampak psikologis, dan dampak emosi. Dampak fisik yang 
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muncul yaitu seperti halnya perekonomian. Dampak psikologis yang 

muncul seperti kurang dekapan orang tua dalam mendampingi anaknya 

belajar daring sekaligus bekerja. Lalu yang terakhir adanya dampak emosi 

yang muncul di setiap subjek. 

Ketiga tema dalam penelitian ini memiliki pemrosesan emosi yang 

sama. Berbagai dampak stres yang muncul di setiap harinya dalam 

menjalankan proses anjuran pemerintah ini (Buana, 2020). Ketiga subjek ini 

sama-sama punya cara dalam mengalihkan rasa stres nya agar tidak terlalu 

larut dalam suasana. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data yang diperoleh, 

maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu, ditemukannya gejala stres orang 

tua selama adanya metode pembelajaran daring anak pada subjek sebagai 

orang tua yang dirumah mendampingi anak belajar. Seperti halnya ketiga 

subjek sama-sama tidak menyukai metode pembelajaran daring ini, karena 

dianggap tidak efektif. Dalam metode pembelajaran daring ini, orang tua 

dituntut sangat lebih dalam penyampaian materi kepada anak. Akan tetapi 

beberapa materi yang disampaikan guru kepada anak, sudah tidak lagi 

dipahami oleh orang tua. 

Dalam wawancara dengan ketiga subjek, terdapat hasil dari dua 

wawancara subjek, yang mengatakan bahwasannya ia tidak sanggup bila 

harus mendampingi anaknya belajar, dikarenakan pekerjaannya yang tidak 

bisa ditinggal dan ketidakkuasaan materi orang tua yang mengakibatkan 

subjek sebagai orang tua untuk memanggil guru les untuk dapat membantu 

anaknya dalam belajar. Keluhan finansial pun juga dikatakan subjek pada saat 

diwawancarai. Seperti halnya ada biaya tambahan yang harus ia penuhi dalam 

memenuhi kebutuhan anaknya selama belajar daring ini. Bukan hanya itu, 

subjek juga merasa kebutuhan ekonomi lainnya pun juga meningkat semenjak 

adanya pandemi Covid-19 dan diberlakukannya siste lockdown dirumah yang 

diterapkan pemerintah untuk memutus tali rantai pandemi Covid-19 ini. 
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5.2 Kelemahan Penelitian 

1. Manajemen stres pada subjek yang diteliti kurang beragam. 

2. Kurangnya kemapuan peneliti dalam proses pengumpulan data 

memalaui wawancara bersama subjek. 

3. Peneliti kurang menggali informasi dari orang-orang terdekat subjek. 

5.3 Saran 

Melalui penelitian ini diharapkan hasil yang diperoleh dapat menjadi 

bahan referensi bagi peneliti selanjutnya, sehingga dapat terus mengkaji 

dampak emosi orang tua, jika tidak memanajemen dengan baik dan agar 

dapat menjadi pembelajaran bagi mereka yang telah menjalani proses 

managemen stres ini. 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih bisa berlalu menambah variable-variabel lain 

yang turut mempengaruhi cara managemen stres terhadap oang tua, serta 

dapat menambahkan metode lain seperti observasi maupun penyebaran 

angket pada subjek yang diinginkan. Pada penelitian ini, penulis di 

harapkan untuk dapat mencari subjek lain yang sesuai dengan judul yang 

akan di angkat dan mencari subjek yang tepat agar dihasilkannya data 

yang valid sesuai dengan yang di butuhkan. 

2. Bagi Pemerintah  

Diharapkan kepada pemerintah agar lebih optimal lagi dalam 

menangani pandemi ini. Karena seperti yang terlihat seiring berjalannya 

waktu, maka semakin bertambah pula jumlah korban jiwa, karena itu 
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tekanan psikologis yang dialami masyarakat lebih tinggi. Maka dari itu 

diharapkan agar pandemi ini cepat berakhir, dan masyarakat dapat 

beraktivitas kembali seperti biasanya.  

3. Bagi Orang Tua 

Disarankan kepada orang tua untuk meningkatkan kualitas 

komunikasi yang bersifat positif kepada anak, menerapkan aturan khusus 

didalam keluarga, membberikan dukungan terhadap setiap kegiatan 

anggota keluarga yang mendapatkan kesulitan, dan memberi perhatian 

lebih pada anak, agar anak merasakan kehangatan keluarga didalamnya. 
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